
SPIELBERG (KR) - Fe-

derasi Balap Motor Inter-

nasional (FIM) menggelar

pemeriksaan menyikapi

kecelakaan horor pada

MotoGP Austria 2020 di

Red Bull Ring, Kamis

(20/8) WIB.

Pada balapan yang ber-

langsung Minggu (16/8),

Johann Zarco (Reale Avin-

tia) dan Franco Morbidelli

(Petronas Yamaha) berta-

brakan pada lap ke-9 je-

lang Tikungan 3. Motor ke-

duanya kemudian terbang

dan hampir mengenai duo

Monster Energy Yamaha,

Valentino Rossi dan Ma-

verick Vinales. Motor Zarco

mengenai pembatas se-

belum membalik ke trek

dan nyaris menghantam

kepala Rossi dan Vinales.

Usai balapan kedua pem-

balap tampaknya aman-

aman saja. Mereka hanya

mengalami lecet-lecet. Tapi

faktanya tidak demikian.

Berdasarkan cek di Senin

(18/8), Zarco mengalami

keretakan di otot scaphoid

pada lengan kanannya, se-

hingga harus menjalani

operasi pemulihan. 

Pol Espargaro (KTM)

dan Miguel Oliveira (KTM

Tech 3) juga bertabrakan

pada insiden terpisah di

MotoGP Austria 2020. Me-

nyikapi dua peristiwa ini,

FIM bakal memanggil ke-

empat pembalap dan me-

minta keterangan. Mereka

juga bakal memeriksa data

sebelum mengambil kepu-

tusan.

“Merupakan tugas kami

untuk melindungi pemba-

lap. Jika diperlukan, maka

dijatuhkan sanksi. Kami

akan mengumumkan sete-

lah semua proses selesai,”

tulis keterangan resmi

FIM.

Panel forum FIM be-

ranggotakan Bill Cumbow,

Freddie Spencer, dan

Ralph Bohnhorst. Keputus-

an mereka nantinya diper-

kirakan bakal memenga-

ruhi partisipasi pembalap

yang terlibat pada balapan

selanjutnya, MotoGP

Styria. (Ben)-d
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BUNTUT KECELAKAAN HOROR MOTOGPAUSTRIA

FIM Siapkan Sanksi bagi ’Biang Keroknya’
BANTUL (KR) - Meski

pelaksanaan Pekan Olah-

raga Daerah (Porda) DIY

masih berlangsung pada

September 2022 menda-

tang, namun persiapan su-

dah mulai dilakukan Ko-

mite Olahraga Nasional

Indonesia (KONI) Bantul.

Dengan target prestasi

yang telah dicanangkan,

saat ini rumusan program-

program mulai disusun de-

mi mewujudkannya.

Ketua Umum (Ketum)

KONI Bantul, Drs H

Subandrio MPd kepada KR

di Bantul, Rabu (19/8) me-

ngatakan, dari hasil wa-

wancara dengan seluruh

perwakilan cabang olahra-

ga (cabor) pekan lalu pi-

haknya merumuskan ma-

sukan-masukan untuk di-

jadikan program kerja

menuju Porda. “Hari ini

kami lakukan perumusan

masukan-masukan bersa-

ma seluruh pengurus yang

lain,” jelasnya.

Dengan pembahasan se-

cara bersama-sama de-

ngan seluruh pengurus

KONI Bantul yang lain, di-

harapkan masukan-ma-

sukan dan data perkem-

bangan atlet yang disam-

paikan masing-masing ca-

bor beberapa waktu lalu

bisa disusun menjadi se-

buah program kerja ter-

struktur. “Jadi, mana cabor

yang masih memerlukan

peningkatan, mana yang

sudah baik kami petakan

kemarin,” bebernya.

Dari hasil wawancara

dari seluruh cabor yang

akan tampil pada Porda

DIY 2022 mendatang, di-

dapat data bahwa memang

ada beberapa cabor yang

sudah mulai menggelar

kembali program latihan-

nya meski masih terbatas.

Namun, juga tak sedikit

cabor yang masih bertahan

untuk memberikan kele-

luasaan kepada para atlet-

nya untuk berlatih mandiri

di rumah.

Namun demikan, secara

prinsip seluruh cabor telah

menyatakan kesiapannya

untuk mendukung komit-

men KONI Bantul guna

meraih hasil terbaik di

Porda DIY mendatang.

“Dari laporan yang masuk,

akan kami tindak lanjuti

dengan koordinasi dengan

pengurus hari ini. Seluruh

cabor juga telah mengung-

kapkan target-target mere-

ka,” jelasnya.

Lebih lanjut Sekum

KONI Bantul, Drs Bam-

bang Sutarto menambah-

kan, dari hasil wawancara

yang telah dilakukan de-

ngan seluruh cabor, target

yang akan coba dikejar

oleh Bantul di Porda DIY

mendatang masih sama se-

perti target medali di Por-

da XV DIY 2019 lalu. De-

ngan gambaran tersebut,

perbaikan posisi di klase-

men akhir perolehan me-

dali dibanding tahun lalu

menjadi incaran utama.
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KONI MULAI RUMUSKAN PROGRAM

Bantul Canangkan Target Porda DIY

YOGYA (KR) - PSIM

Yogya tergabung pada

Grup C dalam gelaran

Liga 2 yang bakal digeber

mulai 17 Oktober men-

datang. Pelatih PSIM Seto

Nurdiyantoro pun menilai

kekuatan semua tim di

grup ini merata dan punya

peluang sama untuk lolos

ke babak delapan besar.

“Semua tim mempunyai

peluang yang sama dan

hampir merata kekuatan-

nya di semua tim,” ungkap

Seto saat dimintai tang-

gapannya soal pembagian

grup Liga 2 yang telah

dirilis PT Liga Indonesia

Baru (LIB), Rabu (19/8).

PSIM tergabung dalam

Grup C bersama tuan ru-

mah PSPS Pekanbaru,

Mitra Kukar, Martapura,

Putra Sinar Giri FC, dan

AS Abadi Tiga Naga. Pe-

nentuan tuan rumah di-

lakukan melalui undian

secara virtual yang dilak-

sanakan PT LIB pada

Rabu (19/8).

Liga 2 bakal diikuti 24

tim yang dibagi menjadi 4

grup. Grup A terdiri dari,

Badak Lampung FC (tuan

rumah), Babel United FC,

Perserang Serang, PSBS

Biak, Cilegon United FC

dan Persewar Waropen.

Grup B: PSCS Cilacap (tu-

an rumah), Kalteng Putra,

Persiba Balikpapan,

PCKC Cimahi, Persis Solo

dan Persigo Semeru. 

Grup D: PSMS Medan

(tuan rumah), Sulut Uni-

ted, Semen Padang FC,

Persekat Tegal, Persijap

Jepara dan Sriwijaya FC.

Kompetisi kasta kedua ini

bakal dimulai dari awal

dengan format berbeda.

Sehingga pertandingan pe-

kan pertama yang sudah

dilakukan sebelum kom-

petisi dihentikan, tidak di-

gunakan hasilnya.

Babak penyisihan grup

menggunakan format

home tournament. Setiap

grup bertanding dengan

menggunakan sistem sete-

ngah kompetisi. Dua tim

terbaik masing-masing

grup berhak melaju ke

babak delapan besar. Pada

fase ini, bakal dibagi men-

jadi dua grup, dengan tiap

grup dihuni empat tim.

Untuk semifinal dan final,

hanya akan dimainkan

satu pertandingan, tanpa

sistem home-away atau

single match.

Seto lebih lanjut menya-

takan, para pemainnya

akan kembali berkumpul

dan menjalani latihan ber-

sama mulai akhir Agustus

ini. Ichsan Pratama dan

kawan-kawan diliburkan

dari latihan bersama su-

dah cukup lama, yakni se-

jak kompetisi dihentikan

akibat pandemi virus Ko-

rona. PSIM punya waktu

kurang lebih 1,5 bulan un-

tuk mempersiapkan tim. 
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KEKUATAN TIM GRUP C MERATA

PSIM Mulai Berlatih Akhir Agustus

KR-Janu Riyanto

Pelatih PSIM Seto Nurdiyantoro saat memimpin

latihan.

KR-AP Photo

Franco Morbidelli (depan) berebut posisi dengan

Johann Zarco sebelum insiden pada MotoGP

Austria, Minggu (16/8).

KR-Adhitya Asros

Pengurus KONI Bantul menggelar rapat di Kantor

KONI Bantul, Rabu (19/8).

TERPILIH DALAM MUSKAB

Edwi Pimpin Forki Sleman

PENGGANTI POPDA DIY

Popkab Bantul Mulai Disiapkan

SLEMAN (KR) - Peng-

urus Kabupaten (Pengkab)

Federasi Olahraga Karate-

Do Indonesia (Forki) Sle-

man memiliki Ketua

Umum baru. Adalah Edwi

Arief Sosiawan yang terpi-

lih dalam Musyawarah Ka-

bupaten (Muskab) Forki

Sleman di Ruang Meeting

KONI Sleman, Kompleks

Stadion Maguwoharjo,

Sabtu (15/8). 

Edwi yang mendapatkan

suara mayoritas sebagai

bakal calon Ketua Umum

namun diputuskan menjadi

Ketua Umum berdasarkan musyawarah mufakat yang

disepakati oleh perwakilan 10 perguruan karate yang

hadir. Kesepuluh perguruan karate tersebut adalah

Gabdika, Gokasi, Inkanas, Inkai, Inkado, KKI, Kala

Hitam, Lemkari, Shirotei, serta Shokaido.

Usai Muskab, Edwi menegaskan tantangan berat me-

nanti Forki Sleman ke depan,  karena mempertahan-

kan prestasi jauh lebih sulit dibandingkan dengan

meraihnya. Seperti diketahui bahwa kepengurusan

Forki Sleman 2016-2020 telah menghasilkan berbagai

macam prestasi baik nasional maupun internasional. 

Atlet-atlet binaan Forki Sleman mampu menjadi jua-

ra nasional kejuaraan resmi PB Forki seperti Kejurnas

Mendagri atau kejuaraan internasional open lainnya.

Salah satu catatan terbaik Forki Sleman adalah ber-

hasil meraih gelar juara umum Pekan Olahraga Daerah

(Porda) DIY XV tahun 2019 setelah selama ini hanya

mampu berada di posisi tiga besar. 

“Porda DIY 2022 di Sleman adalah target kami

berikutnya. Kami sudah rencanakan untuk datangkan

motivator atlet nasional yang akan memberikan pela-

tihan demi mendorong kualitas atlet. Kami pun terus

berupaya agar atlet Sleman dapat pula berlaga di level

internasional,” katanya. 

Nantinya Edwi akan dibantu oleh tim formatur terpi-

lih dari perwakilan perguruan karate Inkai, Inkanas,

KKI dan Shokaido untuk menyusun kepengurusan

lengkap. (Yud) -d

BANTUL (KR) - Rencana Dinas Pendidikan Pemuda

dan Olahraga (Dindikpora) Bantul untuk menggelar

Pekan Olahraga Pelajar Kabupaten (Popkab) sebagai

ganti Pekan Olahraga Pelajar Daerah (Popda) DIY yang

ditiadakan pada 2021, mulai direalisasikan. Anggaran

untuk kegiatan tersebut pada RAPBD tahun depan telah

diajukan.

Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga (Kabid Pora)

Dindikpora Bantul, Drs Joko Surono kepada KR di ruang

kerjanya, Selasa (18/8) menjelaskan, setelah melakukan

pembahasan dan perencanaan kegiatan Popkab, pihak-

nya langsung mengajukan anggaran untuk tahun depan.

“Sudah kami usulkan ke bagian anggaran, tinggal nanti

menunggu kesepakatan untuk kegiatan pengganti Pop-

da DIY ini,” jelasnya.

Menurut Joko tak ditiadakannya Popda DIY karena

anggaran lebih difokuskan pada pemulihan pascapande-

mi Covid-19, maka instansinya khawatir atlet-atlet pela-

jar akan kehilangan kompetisi untuk mengukur hasil

latihan yang selama ini dijalani. Selain itu, Joko juga

khawatir, atlet-atlet pelajar akan kehilangan peluang un-

tuk mendapatkan tambahan nilai untuk mendaftarkan

diri ke sekolah baru jika tidak ada kegiatan olahraga res-

mi sama sekali. 

“Minimal mereka ada kompetisi dan bisa mendapat-

kan tambahan nilai hasil prestasi olahraganya,” ujarnya.

Mengenai gambaran Popkab yang akan dilaksanakan

tahun depan, Joko menjelaskan, konsep awal Popkab

akan mengacu pada pelaksanaan Popda DIY. Mulai dari

cabang olahraga yang akan ditandingkan hingga aturan-

nya. “Gambarannya seperti Popda tapi digelar di tingkat

kabupaten. Karena intinya kami ingin menggantikan

Popda ke Bantul,” jelasnya.

Digelarnya Popkab  ini menurut Joko, selain bisa men-

jadi ajang kompetisi hasil latihan atlet dan sarana bagi

atlet pelajar menambah nilai.  (Hit)-d
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Edwi Arief Sosiawan


